Buang Koleksi Komik, Seorang
Pemuda di Taiwan Gugat Ibunya
ke Pengadilan

written by Editor | 17 Oktober 2024

AT
| °“TITA|'\

-EnEFORE THE FALL

VALLL U NIV IV
1L G NV VT

>
=}
fl1
%
=

llill SRIOSH HIH 'H'-Tl'lm SUILLATE
AITATS G ITTAN 018 W9 KAME GATAML
L DRLEE L LR B ]

Kabar6-Seorang pria asal Taiwan berusia 20 tahun menggugat ibu
kandungnya ke pengadilan, dan menolak untuk berdamai dengan
wanita yang melahirkannya itu.

Apa yang telah terjadi? Melansir taipeitimes, pria yang tak
disebutkan namanya itu marah karena sang ibu membuang koleksi
manga kesayangannya tanpa izin. Ya, wanita berusia 64 tahun
asal Kota Chiayi ini membuang koleksi komik manga ‘Attack on
Titan’ sebanyak 32 volume milik putranya. Diketahui, keduanya
tinggal bersama, dan sang ibu sudah muak dengan koleksi komik
putranya yang terus bertambah, dengan kondisi agak lembap.

Sang ibu memutuskan untuk mendaur ulang komik-komik dan
mengosongkan sebagian ruang yang sangat dibutuhkan.

Nah, saat pria itu pulang dan mengetahui bahwa 32 volume komik
miliknya telah hilang, ia sangat marah hingga menelepon polisi
untuk melaporkan sang ibu, menggugatnya ke pengadilan karena
telah merusak harta benda pribadi tanpa izin.
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Di pengadilan, pria itu berpendapat bahwa ‘Attack on Titan’
adalah manga yang sangat populer, jadi akan sangat sulit untuk
menemukan koleksi lengkap lainnya, mengingat beberapa dari 32
volume tidak lagi dicetak dan dapat dianggap sebagai barang
koleksi.

Sementara di sisi lain, ibunya berpendapat bahwa beberapa
komik manga lembap dan memakan banyak tempat, jadi membuang
dari rumahnya dapat dibenarkan.

Namun, Wanita itu menyatakan keinginannya untuk berdamai,
tetapi sang anak tidak mau berbicara dengannya.

Pengadilan Distrik Chiayi lantas mengeluarkan putusan dalam
kasus ini, mendenda sang ibu sebesar US$160 untuk kerusakan
properti, hukuman yang dapat diringankan menjadi layanan
masyarakat. (ilj/bbs)



